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Migrasi ikan tuna (Thunnus sp) dipetakan dengan mengkombinasikan kemampuan teknik 
sistem informasi geografis (SIG) dan teknologi penginderaan jauh (INDERAJA) oseanografi 
perikanan. Pemetaan daerah penangkapan potensial ikan (DPPI) tuna pada kajian ini dinyatakan 
dalam bentuk peta distribusi probabilitas atau prosentase peluang keberadaan tuna di perairan, yang 
menunjukkan sebaran peluang ditemukannya ikan tuna di perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, 
Laut Flores.  Informasi DPPI merupakan hal yang sangat penting bagi stakeholders untuk melakukan 
pemanfaatan sumberdaya ikan tuna di wilayah Laut Flores secara optimal dan berkelanjutan. 
Dinamika spasial dan temporal parameter oseanografi seperti sebaran suhu permukaan laut 
(SPL) dan densitas klorofil-a di Laut Flores diyakini sangat mempengaruhi migrasi ikan tuna. Formasi 
DPPI tuna pada bulan September 2013 sampai Februari 2014 mulai terlihat dan berkembang pada 
bulan Oktober 2013 (perairan tenggara/ Pulau Bonerate dan Pulau Lambego), November (utara, barat, 
selatan dan timur jauh), Desember 2013 (sekitar Pulau Selayar dan Pulau Jampea). Sebaliknya pada 
bulan September 2013, Januari dan Februari 2014, ikan tuna cenderung tersebar secara merata 
khususnya di sekitar perairan Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Berdasarkan peta probabilitas fishing ground, daerah penangkapan potensial ikan tuna yang 
paling produktif terjadi pada bulan November sampai Desember. Hal ini terkait dengan dinamika 
massa air dan fenomena oseanografi yang terjadi di Laut Flores.  
 




Tuna (Thunnnus sp) merupakan sumberdaya ikan pelagis besar yang 
potensial untuk dikembangkan khususnya di wilayah perairan Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Laut Flores.  Sebagai komoditi yang bernilai ekonomis tinggi dan 
mempunyai pangsa pasar yang luas, pemanfaatan ikan tuna turut berperan dalam 
perkembangan ekonomi Indonesia. Potensi lestari ikan pelagis besar (termasuk ikan 
tuna) di perairan Indonesia adalah 975.050 ton/tahun dan jumlah yang diperbolehkan 
ditangkap (total allowable catch, TAC) sebesar 780.040 ton/tahun, dan di perairan 
Selat Makassar dan Laut Flores termasuk perairan Teluk Bone potensinya 
diperkirakan 193.500 ton/tahun dan produksi saat ini baru mencapai sekitar 85.100 
ton/tahun  (Mallawa dkk., 2010).  
 Masalah utama yang dihadapi nelayan dalam menangkap ikan tuna adalah 
ketidakpastian daerah distribusi dan kelimpahan ikan perenang cepat tersebut. 
Penentuan daerah penangkapan tuna dengan tepat dan akurat dapat dilakukan dengan 
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membuat peramalan (forecasting) yaitu memanfaatkan sifat biologis ikan tersebut 
dalam hubungannya dengan kondisi oseanografi suatu perairan seperti sebaran suhu 
permukaan laut (SPL), kedalaman perairan, densitas klorofil-a,  dan sebagainya.  
Berdasarkan hal tersebut di atas maka dilakukan penelitian tentang  migrasi 
ikan tuna secara spatial dan temporal di perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, Laut 
Flores, sebagai upaya untuk pemanfaatan sumberdaya tuna  secara optimal, efisiensi, 
dan efektifitas operasi penangkapan ikan tuna yang dilakukan nelayan di wilayah ini. 
 
Bahan dan Metode 
 
   Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan, pada bulan September 2013 
– Februari 2014 di Laut Flores khususnya di sekitar wilayah perairan Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan yang dioverlay dengan kedalaman perairan 
(Gambar 1).  Prediksi daerah potensial  penangkapan ikan dilakukan dengan 
pendekatan ilmiah berdasarkan kondisi oseanografi yang diinginkan oleh ikan tuna 
(habitat optimum) untuk mengetahui pola migrasi secara spatial dan temporal di 










Gambar 1. Profil bathimetry di perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, Laut Flores. 
 
Pengumpulan data sebaran SPL dan densitas klorofil-a dari bulan September 
2013 sampai Februari 2014, didapatkan dengan menggunakan teknologi 
INDERAJA/satellite remote sensing (satelit TERRA/MODIS, 
http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/) dengan resolusi spasial 4 km dan resolusi temporal 
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bulanan (monthly average) dan data kedalaman perairan (AVISO/ETOPO2, 
http://www.ngdc.noaa.gov/), selanjutnya data tersebut divisualisasi dengan teknik 
SIG (Safruddin dkk., 2014a). Satu unit Laptop Sony Vio Intel core i5 digunakan 
dalam penelitian ini, dilengkapi software pengolah data spasial dan visualisasi 
diantaranya; SeaWiFS Data Analysis System (SEADAS), ArcGIS 10.1, dan Matlab 
versi 8.0.0.783.  
Peta probabilitas dibuat berdasarkan nilai kisaran optimum faktor oseanografi 
untuk ikan tuna yaitu SPL (29,5 - 31,5oC) dan densitas klorofil-a (0,15 -0,35 mg/m-3) 
(Zainuddin et al., 2008; Safruddin dkk., 2014b). Makin tinggi nilai catch per unit 
effort (CPUE) ikan tuna dan frekuensi penangkapannya dalam hubungannya dengan 
SPL dan klorofil-a maka makin tinggi nilai probabilitas untuk menemukan ikan 
tersebut.  Nilai probabilitas berdasarkan nilai SPL dan klorofil-a kemudian dibuat 
dalam satu peta tematik untuk menggambarkan lokasi potensial berkumpulnya ikan 
tuna.  Nilai tersebut dinyatakan dalam prosentase 0 (nol) hingga 100%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
a. Produksi dan Potensi Sumberdaya Ikan Tuna  
Ikan tuna yang banyak tertangkap di perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, 
Laut Flores, antara lain ikan madidihang (yellowfin tuna), tuna mata besar (big eye 
tuna), dan tuna sirip biru selatan (southern bluefin tuna). Produksi kelompok tuna 










Gambar 2. Produksi Ikan  tuna  di Perairan Kabupaten Kepulauan Selayar (DKP 
Sul- Sel, 2010 - 2013). 
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Pada Gambar 2 di atas terlihat bahwa ada tiga jenis ikan tuna yang tertangkap 
di perairan Kabupaten Kepulauan Selayar dan jumlah hasil tangkapan atau produksi 
tuna dalam kilogram dengan fluktuasi hasil tangkapan relatif tinggi. Tuna mata besar 
konsisten ditemukan setiap tahunnya. Sedangkan tuna sirip biru selatan tertangkap 
pada tahun 2010 dan 2011. Produksi tuna tertinggi dalam kurung waktu empat tahun 
(2009 - 2012) terjadi pada tahun 2012 dari jenis tuna madidihang dan tuna mata 
besar.  
Nilai produksi rata-rata dan maximum sustainable yeild (MSY) berdasarkan 
data yang diolah dalam kurung waktu 5 tahun (2008 - 2012) adalah masing-masing 
sebesar 232,2 ton dan 552,0 ton/tahun.  Kondisi seperti ini mengindikasikan bahwa 
produksi ikan tuna belum menunjukkan kondisi overfishing atau tingkat pemanfaatan 
baru sekitar 42,069% dari potensi lestari ikan tuna yang ada di perairan Kabupaten 
Kepulauan Selayar.  Nilai CPUE juga menggambarkan hasil yang baik, meningkat 
pada tahun terakhir yaitu pada tahun 2012 sebesar 0,132 ton/trip (Mallawa dkk., 
2014). 
Widodo dkk. (1988) mencatat bahwa sumberdaya ikan tuna merupakan 
sumberdaya yang memiliki batas oleh karena itu diperlukan pengelolaan yang tepat 
untuk dapat memanfaatkan sumberdaya tersebut untuk kurun waktu yang cukup 
lama. Pengelolaan sumberdaya ikan adalah suatu proses yang terintegrasi mulai dari 
pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pengambilan keputusan, 
alokasi sumber daya dan implementasinya dalam rangka menjamin kelangsungan 
produktifitas serta pencapaian tujuan pengelolaan.  
b. Sebaran Suhu dan Densitas Klorofil-a Permukaan Laut 
 
Lingkungan tempat hidup (habitat) ikan sangat tergantung pada kondisi 
oseanografi di perairan tersebut. Oleh karena itu pengetahuan tentang kondisi dan 
perubahan faktor oseanografi secara spatial dan temporal sangat diperlukan untuk 
mengetahui daerah penangkapan ikan secara tepat. Salah satu faktor oseanografi 
yang sangat mempengaruhi distribusi dan kelimpahan ikan adalah suhu perairan 
permukaan (Gambar 3).   
Suhu permukaan laut (SPL) pada bulan September 2013 - Februari 2014 di 
perairan Kabupaten Kepulauan Selayar dan sekitarnya adalah 25,8 - 33,5oC. Suhu 
permukaan laut terendah ditemukan pada bulan Februari, sedangkan SPL tinggi 
beransur-ansur mulai terlihat pada bulan September. Puncak SPL tinggi terjadi pada 
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bulan Desember 2013.  Pergerakan massa air dapat diidentifikasi dengan SPL tinggi 
berasal dari Selatan ke Utara khususnya masuk ke perairan Teluk Bone. Pada bulan 
November 2013 sampai Februari 2014, SPL tinggi mulai tersebar luas, terutama pada 
bulan November dan Desember 2013 (Gambar 3). Namun SPL rendah mulai 
dominan terlihat di Laut Flores pada bulan Januari dan Februari 2014. Sedangkan 
SPL tinggi masih ditemukan di wilayah perairan Teluk Bone.  Suplai massa air dari 
Selatan terlihat berbeda dari sebaran SPL di bulan Desember 2013 yang relatif tinggi 
dan SPL bulan Februari 2014 yang relatif rendah. 
Pada Gambar 3 juga ditemukan bahwa distribusi horizontal dari suhu 
permukaan laut dipengaruhi oleh bulan dan musim (Gardon, 2005). Sebaran suhu 
perairan di bagian Selat Makassar dan Teluk Bone cenderung lebih panas dari pada 
di perairan Laut Flores. Hal ini disebabkan karena posisi lintang yang lebih dekat 
dengan garis katulistiwa, yang memiliki intensitas pemanasan lebih tinggi. Dinamika 
suhu perairan tersebut mempengaruhi pola pergerakan dan distribusi ikan tuna di 
perairan. 
Parameter oseanografi yang lain selain SPL yang mempengaruhi migrasi ikan 
tuna di Laut Flores adalah densitas klorofil-a. Kondisi lingkungan perairan dengan 
densitas klorofil-a yang tinggi sangat memungkinkan dan mendukung kehidupan dan 
perkembangan ikan tuna di wilayah tersebut  karena kelompok ikan pelagis kecil 
dengan mangsa utama adalah plankton akan melimpah di daerah tersebut (Polovina 
et al., 2001). Di daerah perairan pantai biasanya memiliki produktivitas primer dan 
sekunder yang tinggi sehingga dijumpai kelimpahan ikan pada level tropic yang 
rendah (lower tropic level) sampai pertengahan, middle tropic level (Zwolinski et al., 
2012). 
Densitas klorofil-a di dalam kolom perairan sangat tergantung pada keberadaan 
nutrien.  Nutrien memiliki konsentrasi rendah dan berubah-ubah pada permukaan 
laut dan konsentrasinya akan meningkat dengan bertambahnya kedalaman perairan 
serta akan mencapai konsentrsi maksimum di sekitar dasar perairan. Kisaran 
konsentrasi klorofil-a selama pengamatan berada pada kisaran 0,06 – 3,72 mg/m-3. 
Klorofil-a tertinggi ditemukan pada bulan Januari 2014 dan terendah terjadi pada 
bulan Desember 2013. Sebaran konsentrasi klorofil-a relatif tertinggi ditemukan 
dihampir seluruh perairan Kabupaten Kepulauan Selayar dan sekitarnya di kisaran 
nilai 0,06 -1,89 mg/m-3 (Gambar 4). 
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Gambar 3. Sebaran SPL pada bulan September 2013 – Februari 2014 di sekitar 
perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, Laut Flores.   
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Gambar 4. Densitas Klorofil-a pada bulan September 2013 - Februari 2014 di 
Perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, Laut Flores.   
 
 Gambar 4 menunjukkan konsentrasi klorofil-a pada bulan September 2013 
sampai Februari, 2014.  Konsentrasi klorofil-a tinggi dan konsisten setiap bulannya 
ditemukan di perairan pantai daratan Sulawesi baik di Selat Makassar, Teluk Bone 
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dan Laut Flores. Sedangkan di wilayah perairan Kabupaten Kepulauan Selayar 
ditemukan klorofil-a dengan konsentrasi yang relatif rendah. Tingginya konsentrasi 
klorofil-a daerah pantai banyak dipengaruhi oleh ketersediaan nutrien yang cukup 
untuk fotosintesis bagi fitoplankton.  
 Berdasarkan peta distribusi probabilitas yang dinyatakan dalam peluang 
ditemukannya ikan tuna di perairan Kabupaten Kepulauan Selayar dan sekitarnya 
dapat ditunjukkan bahwa pada bulan September 2013 sampai Februari 2014. Warna 
merah menunjukkan DPPI tuna yang sangat potensial dan sebaliknya ditunjukkan 
oleh warna biru dimana peluang ditemukannya ikan tuna sangat kecil. Adanya warna 
yang membentuk daerah menunjukkan bahwa daerah potensial penangkapan dapat 
terbentuk secara spasial dan temporal di suatu perairan (Gambar 5). 
Pada bulan September, DPPI tuna yang paling produktif ditemukan di 
perairan sebelah Barat Pulau Selayar dan Selatan Pulau Tarupa (Gambar 5).  Hasil 
pemetaan ini mengacu pada distribusi sebaran SPL dan klorofil-a sehingga apabila 
terdapat bias secara spasial dan temporal berarti terdapat faktor lingkungan lain yang 
memepengaruhi pola distribusi ikan seperti produktifitas primer, salinitas, migrasi ke 
daerah pemijahan, kandungan oksigen terlarut, front musiman dan lain-lain.   
 Berdasarkan hasil kegiatan ini DPPI tuna terbentuk di perairan Kabupaten 
Kepulauan Selayar terjadi pada bulan Oktober dengan tingkat probabilitas diatas 
80%.  Daerah potensial penangkapan tuna berada di sebelah Barat Selayar, sekitar 
Pulau Lambego dan Bonerate. Dari distribusi DPPI tuna pada periode tersebut berada 
pada 6,75 -7,45° LS dan 120,75-121,5° BT.  Hal yang menarik terlihat terutama pada 
bulan Oktober terdapat area yang relatif sempit dimana probabilitas berada diatas 
80%.  Lokasi tersebut juga tepat berada di sebelah Selatan Pulau Kalautoa. 
 Bulan November dan Desember adalah musim terbaik untuk menangkap ikan 
tuna dalam jumlah yang besar di sekitar Pulau Selayar, Pulau Jampea dan perairan 
yang berada di sebelah Barat pulau tersebut maupun di sekitar Takabonerate.  DPPI 
tuna cenderung merapat ke pulau terutama Pulau Selayar dan Pulau Jampea.  Tingkat 
probabilitas DPPI untuk menangkap ikan tuna pada periode tersebut melebihi 80% 
dan bahkan beberapa yang melebihi 90% (Gambar 5).   
Berdasarkan pola distribusi spasial dan temporal DPPI, untuk dapat 
mengeksploitasi potensi sumberdaya ikan tuna diperlukan adanya unit penangkapn 
ikan yang sesuai dan tepat guna.  Unit penangkapan yang dapat menjadi alternatif 
untuk pemanfaatan DPPI tuna ini antara lain longline, purse seine, dan pancing 
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tonda.  Penerapan teknik pengelolaan unit penangkapan yang ada dapat dibagi 
berdasarkan jumlah dan daerah penangkapan terutama di sekitar Takabonerate dan 







































Gambar 5.     Spatial dan Temporal Migrasi Ikan Tuna di perairan Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Laut Flores dalam Model Kinerja Oseanografi 
Perikanan yang dinyatakan dalam Probabilitas (%) periode September 
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 Perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, Laut Flores, memiliki potensi ikan 
tuna yang sangat prospektif dari perspektif daerah penangkapan potensial ikan tuna. 
Dinamika spasial dan temporal parameter oseanografi seperti sebaran SPL dan 
densitas klorofil-a mempengaruhi migrasi ikan tuna di wilayah ini. Formasi DPPI 
tuna di perairan Kepulauan Selayar terbentuk pada bulan Oktober di sekitar bagian 
Tenggara, pulau Bonerate dan pulau Lambego. DPPI tuna di perairan Kepulauan 
Selayar yang paling produktif terjadi pada bulan November (Utara, Barat, Selatan 
Pulau selayar /5⁰50ߴ-6⁰30ߴ LS dan 120⁰50ߴ-122⁰15ߴ BT) dan DPPI mencapai puncak 
pada bulan Desember (sekitar Pulau Selayar, pulau Jampea, Pulau Kayuadi, dan 
Pulau Tarupa).  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka strategi pengelolaan alat tangkap di 
Perairan Kabupaten Kepulauan Selayar, Laut Flores, seharusnya diterapkan 
berdasarkan peta DPPI tuna (kalender bulan DPPI). 
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